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ABSTRACT 

 This study aims to analyze the Effect of Entrepreneurship Education on 

Entrepreneurial Interest with Self-Efficacy as an Intervening Variable in Students of the 

Faculty of Economics and Business, University of Muhammadiyah Yogyakarta. The subjects 

in this study were students of the Faculty of Economics and Business, University of 

Muhammadiyah Yogyakarta, 2016, who had taken entrepreneurship education courses. 

 In this study the number of respondents was 268 respondents who were determined 

using the Slovin formula. In addition, in this study using a purposive sampling method, 

namely determining respondents with criteria - criteria. This research uses Structural 

Equation Modeling (SEM) which is run through the AMOS program as an analysis tool. 

 Based on the analysis that has been done, the results show that entrepreneurship 

education has a significant positive effect on entrepreneurial interest, entrepreneurship 

education has a significant positive effect on self-efficacy, self-efficacy has a significant 

positive effect on entrepreneurial interest, and self-efficacy mediates positively and 

significantly between entrepreneurship education. towards entrepreneurial interest. 

Keywords: Entrepreneurship Education, Self-Efficacy, and Entrepreneurial Interest 

PENDAHULUAN 

 Kemiskinan dan pengangguran adalah salah satu problem mendasar yang menjadi 

pusat perhatian pemerintah disetiap negara, khususnya bagi Indonesia. Terus meningkatnya 

angka pengangguran adalah fenomena ironis yang dialami oleh Indonesia. Pasalnya semakin 
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tinggi pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula kemungkinannya untuk menganggur. 

Apalagi saat ini dunia sedang menuju pada gerbang revolusi industri 4.0. 

 Menurut Karnawati (2017) revolusi industri 4.0 dalam lima tahun mendatang akan 

menghapus 35% jenis pekerjaan. Dan bahkan pada 10 tahun yang akan datang jenis pekerjaan 

yang akan hilang bertambah menjadi 75%. Hal ini disebabkan pekerjaan yang diperankan 

oleh manusia setahap demi setahap digantikan dengan teknologi digitalisasi program. 

Akibatnya, jumlah   pengangguran semakin meningkat. Hal ini tentu saja akan menambah 

beban masalah lokal maupun nasional. Ironisnya angka pengangguran terbanyak justru 

diciptakan oleh kelompok terdidik. “Bertambahnya pengangguran terdidik di Indonesia 

disebabkan karena para lulusan perguruan tinggi lebih suka menunggu pekerjaan yang 

mereka rasakan cocok dengan pendidikan mereka dan menolak untuk bekerja dibidang lain, 

terutama jika bayaran yang ditawarkan dibawah standar yang mereka inginkan” Andika & 

Madjid (2012). Berdasarkan dari kondisi tersebut, salah satu alternatif untuk memecahkan 

masalah pengangguran adalah dengan memberdayakan masyarakat dan kelompok terdidik 

melalui program kewirausahaan yang diharapkan mampu berkontribusi dalam penyerapan 

tenaga kerja sehingga mengurangi pengangguran dan beban negara. 

 Pendidikan kewirausahaan menjadi faktor penting dalam menumbuhkan dan 

mengembangkan keinginan, jiwa dan prilaku berwirausaha dikalangan generasi muda karena 

pendidikan merupakan sumber sikap dan niat keseluruhan untuk menjadi wirausahawan 

sukses di masa depan Fatoki (2014). Sedangkan Gerba (2015) menyatakan bahwa 

“pendidikan kewirausahaan adalah program pendidikan yang bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan, keterampilan dan motivasi untuk mendorong keberhasilan dalam berwirausaha 

dan menumbuhkan jiwa wirausaha”. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Minat Berwirausaha 

 Minat berwirausaha berasal dari dua kata yaitu minat dan berwirausaha. Menurut 

Slameto (2010) minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa adanya yang menyuruh. Minat merupakan perasaan senang atau 

kecenderungan hati seseorang yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu 

dengan partisipasi terhadap kegiatan yang menjadi objek kesukaannya. Sedangkan wirausaha 

menurut Suryana & Kartib (2010) adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru 

dan berbeda (kreativitas dan inovasi), mengorganisasi, menanggung resiko, berorientasi hasil, 

peluang, kepuasaan pribadi, dan kebebasan. 

 Minat berwirausaha menurut Fu'adi (2009) adalah keinginan, ketertarikan, serta 

ketersediaan individu melalui ide-ide yang dimiliki untuk bekerja keras atau berkemauan 

keras untuk berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya, tanpa merasa takut dengan resiko yang 

akan terjadi, dapat menerima tantangan, percaya diri, kreatif dan inovatif serta mempunyai 

kemampuan dan keterampilan memenuhi kebutuhan. 

 Pendidikan Kewirausahaan 

 Pendidikan kewirausahaan adalah usaha terencana dan aplikatif untuk meningkatkan 

pengetahuan, intensi/niat dan kompetensi peserta didik untuk mengembangkan potensi 

dirinya dengan diwujudkan dalam perilaku kreatif, inovatif dan berani mengelola risiko 

Wibowo (2011). Menurut Lestari & Trisnadi (2012) pendidikan kewirausahaan adalah proses 

pembelajaran untuk mengubah sikap dan pola pikir mahasiswa terhadap pemilihan karir 

berwirausaha. Menurut Gerba (2012) pendidikan kewirausahaan merupakan usaha sadar yang 

dilakukan individu untuk menambah wawasan tentang kewirausahaan. 
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Self Efficacy 

 Self efficacy adalah kepercayaan seseorang atas kemampuan dirinya untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan Zulkosky (2009). Kondisi motivasi seseorang yang lebih 

didasarkan pada apa yang mereka percaya daripada apa yang secara objektif benar. Persepsi 

pribadi seperti ini memegang peranan penting dalam pengembangan niat seseorang Indarti & 

Rokhima (2008). 

 Menurut Self Efficacy Theory Bandura (1997) dalam Andryan (2016) menjelaskan 

“efikasi diri merupakan keyakinan seseorang berdasarkan motivasional, kognitif dan tindakan 

dapat berhasil menjalankan suatu perilaku yang diinginkan untuk mencapai suatu hasil”. 

Efikasi diri merupakan faktor motivasi pada penelitian pendidikan dan menetapkan 

pendekatan kognitif sosial Bayrón (2013). 

Hubungan Antar Variabel 

Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha 

 Pendidikan kewirausahaan dapat membentuk pola pikir, sikap, perilaku dan minat 

seseorang untuk menjadi wirausaha sehingga lebih mengarahkan mahasiswa untuk memilih 

berwirausaha sebagai pilihan karir, semakin banyak ilmu dan pengetahuan kewirausahaan 

yang di dapat maka, semakin tinggi pula minat seseorang untuk berwirausaha Darpujianto 

(2014). Hal ini merupakan investasi modal untuk mempersiapkan para mahasiswa dalam 

memulai bisnis baru melalui integrasi pengalaman, keterampilan dan pengetahuan penting 

untuk mengembangkan dan memperluas bisnis. Dengan mempelajari kewirausahaan 

mahasiswa diharapkan agar mampu mengembangkan ide-ide kreatif dan memikirkan tentang 

pola pikir penciptaan lapangan kerja. Penelitian yang dilakukan Gerba (2012) dan juga 

Negash & Chalchissa (2013) menemukan hasil yang sama bahwa pendidikan kewirausahaan 

berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha mahasiswa. Selain itu Lestari & Trisnadi 
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(2012) dan juga Mustofa & Ali (2012) Pendidikan kewirausahaan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat berwirausaha. Hasil berbeda yang ditemukan dari penelitian Indarti 

& Rokhima (2008) studi perbandingan antara Indonesia, Jepang dan Norwegia, menunjukan 

bahwa mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan ekonomi dan bisnis justru mempunyai 

intensi kewirausahaan yang lebih rendah, temuan ini bertolak belakang dari penelitian-

penelitian sebelumnya. Berdasarkan atas kajian pustaka dan hasil penelitian tersebut, maka 

hipotesis yang diajukan adalah, H1: Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Self Efficacy 

 Dengan adanya pendidikan kewirausahaan maka akan menambah ilmu, pengetahuan 

atau wawasan dan keterampilan seseorang tentang berwirausaha serta dengan adanya 

pembelajaran kewirausahaan ini akan muncul ide kreatif serta inovatif seseorang untuk berani 

mengambil risiko serta peluang menciptakan suatu usaha baru, jadi seorang individu yang 

mendapatkan Pendidikan tentang kewirausahaan akan muncul adanya kepercayaan atau 

keyakinan diri karena terdorong oleh pemberian Pendidikan kewirausahaan. Dengan 

terdorongnya seorang individu munculnya keyakinan atau kepercayaan diri untuk 

menyelesaikan suatau tugas atau tujuannya. Hasil penelitian yang dilakukan Utomo dkk 

(2014) dan Patrikha (2012) Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap efikasi 

diri. Di dukung penelitian yang dilakukan Oyugi (2011) dan Nurcaya (2016) Hasil penelitian 

ini menunjukkan tingginya pendidikan kewirausahaan yang diperoleh, maka akan semakin 

tinggi efikasi diri mahasiswa berwirausaha. Zhao et al (2005) menemukan hubungan yang 

signifikan antara pembelajaran formal dan ESE. Berdasarkan atas kajian pustaka dan hasil 

penelitian tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah, H2: Pendidikan kewirausahaan 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap self efficacy pada mahasiswa S1 Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

Pengaruh Self efficacy Terhadap Minat Berwirausaha 

 Semakin tinggi self efficacy yang dimiliki mahasiswa, maka minat mahasiswa untuk 

berwirausaha semakin tinggi. Karena dengan adanya rasa kepercayaan atau keyakinan diri 

yang ada dalam diri mahasiswa untuk bisa menyelesaikan suatu tugas atau tujuan, maka 

mahasiswa juga merasa yakin berhasil memualai usaha baru atau menciptakan suatu usaha 

yang akan dimulainya dan percaya diri untuk mengambil peluang serta berani mengambil 

risiko. Penelitian Ayodele (2013) dan juga Nursito & Nugroho (2013) self efficacy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat kewirausahaan. Dalam penelitian 

Byabashaija et al (2010) dan Indarti & Rokhima (2008) Ditemukan bahwa self efficacy 

terbukti berpengaruh positif terhadap niat kewirausahaan mahasiswa Peng et al (2012) 

memberikan hasil bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan variabel efikasi diri terhadap 

niat berwirausaha. Berdasarkan atas kajian pustaka dan hasil penelitian tersebut, maka 

hipotesis yang diajukan adalah, H3: self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat berwirausaha pada mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. 

Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha Melalui Self 

Efficcay  

 Pendidikan kewirausahaan akan mendorong seseorang untuk memiliki pemahaman 

tentang wirausaha. Dengan Pendidikan kewirausahaan yang sudah didapatkan, seseorang 

akan lebih memahami ilmu yang dapat diterapkan dalam berwirausaha. Dengan demikian 

Pendidikan kewirausahaan akan mempengaruhi minat berwirausaha. Apalagi jika seseorang 

tersebut memiliki kepercayaan diri yang tinggi untuk bisa menyelesaikan suatu pekerjaan 
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atau tugas, maka seseorang akan tambah tertarik atau berminat menjadi wirausahawan. Self 

Efficacy ditemukan memiliki pengaruh langsung dan mediasi pada niat berwirausaha Luthans 

& Elina (2006). Berdasarkan atas kajian pustaka dan hasil penelitian tersebut, maka hipotesis 

yang diajukan adalah, H4: Self Efficacy memediasi secara signifikan pengaruh pendidikan 

kewirausahaan terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

MODEL PENELITIAN 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Objek dan Subjek Penelitian 

 Objek penelitian yang dipilih oleh penulis yaitu di Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta yang berada di Jalan Lingkar Selatan, Kasihan, Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Subjek dari penelitian ini yaitu mahasiswa S1 angkatan 2016 Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 
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Data dan Pengumpulan Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu berdasarkan 

survey dan jawaban hasil kuisioner dari responden yang ditujukan untuk menjelaskan 

pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha dengan self-efficacy 

sebagai variabel intervening. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 818 mahasiswa dan 

diambil sampel sebanyak 268 yang diambil dengan rumus slovin. Penelitiannya 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah data dalam 

bentuk angka yang umumnya diperoleh melalui pertanyaan terstruktur Sekaran (2017). 

Analisis Data 

 Untuk menganalisis data digunakan SEM atau Struktur Equation Modeling yang 

dioperasikan melalui program AMOS. SEM merupakan suatu teknik modeling stastistika 

yang telah digunakan secara luas dalam ilmu perilaku (behavior science) yang 

memungkinkan pengujian suatu rangkaian hubungan yang relative kompleks.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Uji Validitas 

Pendidikan Kewirausahaan 

Tabel 4.5 

Uji CFA Eksogen 

Variabel Item Pertanyaan Estimate 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

PK1 ,820 

PK2 ,805 

PK3 ,825 

PK4 ,877 

PK5 ,884 
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Minat Berwirausaha 

Tabel 4.6 

Uji CFA Endogen 

Variabel Item Pertanyaan Estimate 

Minat Berwirausaha 

MB1 ,837 

MB2 ,872 

MB3 ,908 

MB4 ,921 

MB5 ,869 

 

Self – Efficacy 

Tabel 4.7 

Uji Validitas Self-Efficacy 

Variabel Item Pertanyaan Estimate 

Self - Efficacy 

SE1 ,881 

SE2 ,868 

SE3 ,875 

SE4 ,917 

SE5 ,899 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat pada faktor loading, bahwa faktor loading pada setiap 

variabel sudah memenuhi kriteria yaitu >0,5 dan hasil uji menunjukkan seluruh indikator 

variabel di atas dinyatakan valid. 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Reliabilitas 

  
Variabel Loadings CR 

SE1 <--- 

Self-Efficacy 

,881 

0,953175 

 

SE2 <--- ,868 

SE3 <--- ,875 

SE4 <--- ,917 

SE5 <--- ,899 

PK5 <--- 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

,820 

0,948832 
PK4 <--- ,805 

PK3 <--- ,825 

PK2 <--- ,877 

PK1 <--- ,884 
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Variabel Loadings CR 

MB1 <--- 

Minat Berwirausaha 

,837 

0,956946 
MB2 <--- ,872 

MB3 <--- ,908 

MB4 <--- ,921 

MB5 <--- ,869 

 

Dari data di atas hasil uji reliabilitas data murni untuk 3 variabel pertanyaan dinyatakan 

reliabel dengan nilai cronbach’s alpha > 0,6. Suatu konstruk atau variabel dapat dikatakan 

reliabel jika memberikan nilai cronbach’s alpha > 0,6 Ghozali (2017). 

3. Hasil Analisis Deskriptif 

Tabel 4.9 

Statistik Deskriptif Variabel Minat Berwirausaha 

 N Minimum Maximum Mean 

Mengurangi ketergantungan 268 2 5 4.17 

Membantu lingkungan sosial 268 2 5 4.21 

Bebas melakukan pekerjaan 268 2 5 4.24 

Sangat ingin menjadi wirausaha 
268 2 5 4.15 

Senang menjadi wirausaha 268 2 5 4.21 

Valid N (listwise) 268   4,196 

 

 Berdasarkan besarnya nilai interval, variabel minat berwirausaha menunjukkan 

jumlah nilai rata - rata 4,196 termasuk kedalam kategori tinggi dan hal itu menunjukkan 

bahwa minat berwirausaha pada mahasiswa Manajemen, Akuntansi dan Ilmu Ekonomi di 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dalam kategori tinggi. 

Tabel 4.10 

Statistik Deskriptif Variabel Pendidikan Kewirausahaan 

 N Minimum Maximum Mean 

Mendapatkan Pendidikan 

kewirausahaan 268 2 5 4,13 

Pengetahuan kewirausahaan banyak 
268 2 5 4,09 

Sering mengikuti seminar 268 2 5 4,09 
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Pendidikan kewirausahaan modal 

penting sukses 268 2 5 4,27 

Penting untuk bekal masa mendatang 
268 2 5 4,35 

Valid N (listwise) 268   4,186 

 

 Berdasarkan besarnya nilai interval, variable Pendidikan kewirausahaan menunjukkan 

jumlah nilai rata – rata 4,186 termasuk kedalam kategori tinggi dan hal itu menunjukkan 

bahwa Pendidikan kewirausahaan pada mahasiswa Manajemen, Akuntansi dan Ilmu 

Ekonomi di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dalam kategori tinggi. 

Tabel 4.11 

Statistik Deskriptif Variabel Self Efficacy 

 N Minimum Maximum Mean 

Memulai bisnis sendiri peluang 

untuk sukses 
268 2 5 4,01 

Percaya bisa menjalankan bisnis 

kecil 
268 2 5 3,90 

Membantu mengatasi tantangan 

tidak terduga 
268 2 5 3,85 

membantu mengembangkan 

sumber daya manusia yang kritis 268 2 5 4,03 

membantu membangun 

lingkungan karyawan yang 

inovatif 

268 2 5 4,07 

Valid N (listwise) 268   3,972 

 

 Berdasarkan besarnya nilai interval, variable self – efficacy menunjukkan jumlah nilai 

rata – rata 3,972 termasuk kedalam kategori tinggi dan hal itu menunjukkan bahwa self-

efficacy pada mahasiswa Manajemen, Akuntansi dan Ilmu Ekonomi di Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta dalam kategori tinggi. 

Hasil Uji Penelitian (Uji Hipotesis) 

1. Pengembangan Model Berdasarkan Teori 
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Secara umum model tersebut terdiri dari satu variabel independent (eksogen) yaitu 

Pendidikan kewirausahaan, satu variabel intervening yaitu self -efficacy, dan satu variabel 

dependen (endogen) yaitu minat berwirausaha. 

2. Membuat Diagram jalur Hubungan Kausalitas 

Dalam diagram alur, hubungan antara konstruk akan dinyatakan melalui anak panah. Anak 

panah yang lururs menunjukkan hubungan kausal yang langsung antara konstruksi dengan 

konstruksi yang lainnya. Pengukuran hubungan antara variabel dalam SEM dinamakan 

structural model. 

3. Mengubah Diagram Jalur Menjadi Persamaan Struktural 

Model yang telah dinyatakan dalam diagram jalur pada langkah 2 tersebut, selanjutnya 

dinyatakan kedalam persamaan structural sebagai berikut: 

Gambar 4.3 Persamaan Struktural 

 

4. Memilih Jenis Input Matrik dan Estimasi Model yang diusulkan 

a. Ukuran Sampel 

Penelitian ini mengambil sampel sejumlah 268 responden. Jika mengacu pada 

ketentuan yang berpendapat bahwa jumlah sampel yang representative adalah 

sekitar 100 – 200 Ghozali  (2011). Jadi, dapat disimpulkan bahwa ukuran sampel 
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yang dipakai dalam penelitian ini sudah memenuhi asumsi yang diperlukan uji 

SEM. 

b. Identifikasi Outlier 

batas outlier menggunakan CHINV dengan memasukkan probabilitas 0,001 dan 

degree of freedom sejumlah variabel yang terukur adalah 15 item. Dan dari hasil 

perhitungan batas akhir outlier adalah sebesar 37,6972. Hal ini menunjukkan dari 

seluruh total responden yang teridentifikasi outlier ada 2 responden, yaitu sampel 

responden nomor 80 dan 108. 

c. Uji Normalitas Data Distribusi Normal secara Multivariat 

Uji normalitas secara univariate mayoritas berdistribusi normal karena nilai critical 

ratio (c.r) untuk kurtoris (keruncingan), maupun skewness (kemencengan), berada 

dalam rentang -2,58 sampai +2,58, sedangkan secara  multivariate data tidak 

memenuhi asumsi normal karena berada diluar rentang  ± 2,58. 

5. Identifikasi Model Struktural 

Tabel 4.14 

Pengujian Notes For Model 

Number of distinct sample moments: 120 

Number of distinct parameters to be estimated: 33 

Degrees of freedom (120 - 33): 87 

  

 Berdasarkan output notes for model dengan jumlah sampel N = 268, total jumlah 

data kovarian 120 sedangkan jumlah parameter yang akan diestimasi adalah 33. Dari hasil 

tersebut, maka degrees of freedom yang dihasilkan adalah 120 – 33 = 87, karena 87 > 0 (df 

positif) dan kalimat “Minimum was achieved”, maka dari itu analisa data dapat dilanjutkan ke 

langkah berikutnya. 
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6. Menilai Kriteria Goodness of Fit 

Tabel 4.15 

Pengujian Hasil Goodness of Fit 

Goodness of Fit Cut-off Value Hasil Model Keterangan 

X2 (chi-Square) 542,6038 344,332 Tidak Fit 

Probability ≥ 0,05 0,000 Tidak Fit 

CMIN/DF ≤ 2 3,958 Tidak Fit 

GFI ≥ 0,90 0,838 Tidak Fit 

AGFI ≥ 0,90 0,777 Tidak Fit 

NFI ≥0,90 0,912 Fit 

TLI ≥ 0,90 0,919 Fit 

CFI ≥ 0,90 0,933 Fit 

RMSEA ≤ 0,08 0,105 Tidak Fit 

   

     Berdasarkan tabel 4.15, dapat dilihat hasil Goodness of Fit diperoleh nilai Chi-

Square, Probability, CMIN/DF, GFI, AGFI, dan RMSEA menunjukkan model belum fit 

karena nilainya belum sesuai dengan nilai yang direkomendasikan, namun perlu dilihat 

kriteria fit yang lain untuk menyimpulkan Godness of fit overall model, nilai NFI, TLI dan 

CFI menunjukkan model fit sesuai dengan nilai yang direkomendasikan. Ghozali  (2011), 

menyatakan bahwa jika terdapat satu atau dua kriteria goodness of fit yang telah memenuhi, 

maka model dikatakan baik. Hasil pengujian Godness of fit secara keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa kelayakan model SEM sudah cukup memenuhi syarat penerimaan. 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 4.16 

Pengujian Hubungan Antar Variabel 

   
Estimate S.E. C.R. P Keterangan 

SE <--- 
Pendidikan 

Kewirausahaan 
,357 ,072 4,964 *** 

Positif 

Signifikan 

MB <--- Self-Efficacy ,125 ,053 2,340 ,019 
Positif 

Signifikan 

MB <--- 
Pendidikan 

Kewirausahaan 
,326 ,063 5,204 *** 

Positif 

Signifikan 
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H1: Pengaruh antara Pendidikan kewirausahaan dan minat berwirausaha 

     Parameter estimasi nilai koefisien standardized regression weight antara 

Pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha diperoleh sebesar 0,326 hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara variabel Pendidikan kewirausahaan dan variabel 

minat berwirausaha positif. Semakin baik Pendidikan kewirausahaan yang diterima oleh 

para mahasiswa, maka semakin baik pula minat mereka untuk berwirausaha.  Pengujian 

hubungan kedua variabel tersebut menunjukkan nilai probabilitas 0,000 (p<0,05), dengan 

demikian H1 di terima dan dapat dinyatakan bahwa ada hubungan yang positif signifikan 

antara Pendidikan kewirausahaan dengan minat berwirausaha. 

H2: Pengaruh antara Pendidikan kewirausahaan dan self-efficacy (keyakinan diri) 

      Parameter estimasi nilai koefisien standardized regression weight antara 

Pendidikan kewirausahaan terhadap self-efficacy (keyakinan diri) diperoleh sebesar 0,357 

hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel Pendidikan kewirausahaan dan 

variabel self-efficacy (keyakinan diri) positif. Semakin baik Pendidikan kewirausahaan 

yang diterima oleh para mahasiswa, maka semakin baik pula keyakinan diri mereka untuk 

berwirausaha.  Pengujian hubungan kedua variabel tersebut menunjukkan nilai 

probabilitas 0,000 (p<0,05), dengan demikian H2 diterima dan dapat dinyatakan bahwa 

ada hubungan yang positif signifikan antara Pendidikan kewirausahaan dengan self-

efficacy (keyakinan diri). 

H3: Pengaruh antara Self-efficacy (keyakinan diri) dan minat berwirausaha 

     Parameter estimasi nilai koefisien standardized regression weight antara self-

efficacy (keyakinan diri) terhadap minat berwirausaha diperoleh sebesar 0,125 hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara variabel Self-efficacy (keyakinan diri) dan variabel 

minat berwirausaha positif. Semakin tinggi Self-efficacy (keyakinan diri) yang dimiliki 

untuk berwirausaha, maka semakin tinggi pula minat mahasiswa untuk berwirausaha.  
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Pengujian hubungan kedua variabel tersebut menunjukkan nilai probabilitas 0,019 

(p<0,05), dengan demikian H3 diterima dan dapat dinyatakan bahwa ada hubungan yang 

positif signifikan antara self-efficacy (keyakinan diri) dengan minat berwirausaha. 

H4: Pengaruh antara Pendidikan kewirausahaan dan Minat Berwirausaha dengan 

Variabel Self – Efficacy sebagai Variabel Intervening 

     Untuk melihat pengaruh dari variabel intervening atau mediasi antara Pendidikan 

kewirausahaan terhadap minat berwirausaha dengan keyakinan diri (self-efficacy) sebagai 

variabel intervening dapat dilihat dari hasil uji sobel sebagai berikut: 

Uji Sobel 

       

A: 0,357 B: 0,125 

 SEA : 0,072                        SEB: 0,053 

 

Gambar: 4.4 Sobel Test 

     Variabel dikatakan mediasi apabila nilai yang diperoleh melalui sobel test 

lebih besar dari 1,98 dengan signifikansi 5%. Hasil dari penelitian ini self – efficacy 

memiliki nilai mediasi 2,129 yang artinya lebih besar dari 1,98. Jadi self–efficacy 

memediasi pengaruh antara Pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha. 

Dengan hasil perhitungan koefisien jalur dan sobel test diatas maka hipotesis 4 yang 

menyatakan “Self–efficacy dapat memediasi pengaruh Pendidikan kewirausahaan 

terhadap minat berwirausaha” diterima. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

Minat 

Berwirausaha 

Self - Efficacy 
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Berdasarkan hasil pengujian membuktikan bahwa variabel Pendidikan kewirausahaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap variabel minat berwirausaha. Jadi, semakin 

baik dan semakin banyak materi serta pengalaman yang didapat, maka akan semakin 

tinggi pula minat mahasiswa untuk berwirausaha. Hasi penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian Lestari & Wijaya (2012), Negash & Chalchissa (2013), serta Kaijun & 

Sholihah (2015) bahwa Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa. 

2. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Self Efficacy 

Berdasarkan hasil pengujian membuktikan bahwa variabel Pendidikan kewirausahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel self–efficacy. Jadi, H2 terdukung 

dan diterima. Artinya, Pendidikan kewirausahaan mempengaruhi self – efficacy secara 

langsung. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Utomo dkk (2014), 

Patrikha (2012), Anggraeni & Nurcaya (2016) dan Zhao et al (2005) bahwa 

pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap self – efficacy. 

3. Pengaruh Self efficacy Terhadap Minat Berwirausaha 

Berdasarkan hasil pengujian membuktikan bahwa variabel self–efficacy berpengaruh 

positif signifikan terhadap variabel minat berwirausaha. Jadi, semakin tinggi 

keyakinan diri (self–efficacy) yang dimiliki oleh para mahasiswa, maka semakin 

tinggi pula minat atau keinginan mahasiswa untuk berwirausaha. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian Mahshunah (2010), Ayodele (2013), Nursito & 

Nugroho (2013) dan Byabashaija et al (2010). 
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4. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha Melalui Self-

Efficcay  

Berdasarkan hasil pengujian untuk hubungan antara pengaruh pendidikan 

kewirausahaan yang dimediasi oleh variabel keyakinan diri (self-efficacy), dengan 

demikian hubungan tidak langsung antara keyakinan diri (self-efficacy) terhadap 

minat berwirausaha signifikan. Maka variabel keyakinan diri (self-efficacy) dapat 

menjadi mediasi antara kedua variabel tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian Anggraeni & nurcaya (2016) bahwa variabel self – efficacy dapat 

memediasi hubungan tidak langsung antara Pendidikan kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha secara signifikan. 

KESIMPULAN 

1. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap variabel minat 

berwirausaha mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. 

2. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap variabel self – 

efficacy mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. 

3. self – efficacy berpengaruh positif signifikan terhadap variabel minat berwirausaha 

mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. 

4. Self – efficacy dapat memediasi hubungan tidak langsung antara Pendidikan 

kewirausahaan terhadap minat berwirausaha secara signifikan pada mahasiswa S1 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

KETERBATASAN  
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Dalam penelitian ini hanya menggunakan dua variabel untuk melihat besarnya minat 

berwirausaha mahasiswa yaitu pendidikan kewirausahaan dan self-efficacy, padahal 

masih ada faktor lain yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha pada mahasiswa.  

SARAN 

1. Bagi organisasi, minat berwirausaha mahasiswa Manajemen, Akuntansi dan Ilmu 

Ekonomi di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta termasuk kategori cukup 

baik, sehingga perlu ditingkatkan lagi dengan memberikan teori – teori dan juga 

praktik langsung sehingga mahasiswa tidak hanya mendengar secara teori tetapi 

langsung mempraktikkan apa yang sudah dipelajari dikelas.  

2. Penelitian ini hanya mengambil responden pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis saja, padahal hampir semua fakultas di Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta juga diajarkan tentang mata kuliah kewirausahaan. Untuk selanjutnya 

agar dapat menambahkan responden dari berbagai fakultas yang ada di Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta supaya dapat menilai tingkat keinginan mahasiswa 

untuk menjadi wirausaha tidak terbatas pada mahasiswa fakultas Ekonomi dan 

Bisnis saja. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, harus lebih menekankan kepada variabel yang ada. 

Dalam pnelitian ini hanya menggunakan satu variabel untuk menguji keterkaitan 

pengaruh kepada minat berwirausaha, padahal masih ada factor lain yang bisa 

dikaitkan bahkan lebih satu untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepada 

minat berwirausaha, seperti sikap, norma subyektif, factor lingkungan, keberanian, 

mengambil risiko, dan lain – lain. 

4. Mahasiswa seharusnya tidak hanya berorientasi untuk mencari pekerjaan, namun 

juga harus berusaha untuk mengembangkan kreativitasnya untuk membuka usaha 

agar dapat membantu perekonomian negara dan menciptakan lapangan pekerjaan. 
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